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PERNYATAAN 

Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam Tesis ini tidak terdapat karya yang pernah 
diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu Perguruan Tinggi clan sepanjang 

pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang pemah ditulis atau diterbitkan 

orang lain, kecuali yang secara tertulis diacu dalam naskah ini dan disebutkan dalarn daftar 

pustaka. 
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ABSTRAK 

BUNGSU SY AHPUTRA LIMBONG. Hubungan Harga Diri Dan Kontrol 

Diri Dengan Subjective Well Bei11g Pada Siswa SMA Swasta Teladan. 

Magister Psikologi Universitas Medan Area 

Subjective well being dihasilkan melalui sebuah penilaian mengenai 

kehidupan secara keseluruhan berdasarkan standar yang telah ditentukan sendiri 

oleh individu. Tujuan penelitian adalah untuk menganaJisis "Hubungan Barga 

Diri dan Kontrol Diri Dengan Subjective Well Being Pada Siswa". Populasi adalah 

siswa-siswi SMA kelas 10 sebanyak 217 orang dan jumlah sampel menggunakan 

rumus Slavin diperoleh 68 responden. Data dianalisis menggunakan regresi 

berganda menemukan bahwa 1) Ada hubungan positif dan signifikan antara harga 

diri dengan subjective well being, 2) Ada hubungan positif dan signifikan antara 

kontrol diri dengan subjective well being, 3) Ada hubungan positif dan signifikan 

antara harga diri dan kontrol diri secara simultan dengan subjective well being, 4) 

Harga diri dan kontrol diri mampu menjelaskan variasi variabel dependen 

(subjective well being) sebesar 18,5% clan sisanya sebesar 81,5% dijelaskan oleh 

variabel lain. Melalui penelitian ini diharapkan siswa membaca buku-buku yang 

berkaitan dengan subjective well being, harga diri dan kontrol diri agar dapat 

melakukan segala kegiatan positif untuk mencapai cita-cita yang diinginkan serta 

dapat menghindari kegiatan-kegiatan yang dapat membahayakan hidup. 

Kata Kunci: Subjective Well Being, Harga Diri, Kontrol Diri 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 26/8/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)26/8/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Bungsu Syahputra Limbong - Hubungan Harga diri dan Kontrol Diri dengan Subjective Well Being



ABSTRACT 

BUNGSU SY AHPUTRA LIMBONG. Re/atio11ship between Self-Esteem and 

Self-Control with Subjective WeU Being i11 Exemplary Private High School 

Students. Master of Psychology, Medan Area University 

Subjective well-being is generated through an evaluation and assessmenl 

of the life as a whole based on criteria or standards that have been determined by 

the individual. The purpose of the research was to analyze the "relalionship of 

self-esteem and self control With Subjective Well Being in students". The 

population was High &hool students grade JO as many as 217 people and 

number of samples using the formula Slovin retrieved 68 respondents. The data 

were analyzed using multiple regression to find that: 1) there are significant and 

positive relationship between the self-esteem with subjective well being,2) there is 

a positive and significant relalionship between self conlrol with subjective well 

being, 3) there is a positive and significant relationship between self esteem and 

self control simultaneously with subjective well being,4) self esteem and self 

control are able to explain the variation in the dependent variable (subjective well 

being) of 18.5% and the rest of 81.5% explained by other variables. Through 

research it is expected students to read books related to Lhe subjective well being, 

self esteem and self control to be able to do all the posiUve activities to achieve 

the desired goals and can avoid activities that can endanger life. 

Keywords: Subjective Well Being, Self Esteem, Self Control 
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1.1 Latar BeJakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan manusia, 

karena dapat mengubah kualitas hidup ke arah yang lebih baik. Tanpa pendidikan, 

manusia akan kesulitan dalam menghadapi masalah, mencari solusi dan 

memecahkan suatu masalah (Marliani, 2010). Pendidikan tersebut antara lain 

dapat diperoleh melalui sekolah-sekolah. 

Sekolah merupakan sarana yang potensial dalam membentuk kepribadian 

individu, mengingat dampaknya bagi perkembangan remaja pada sejumlah aspek 

kehidupan, seperti identitas diri, keyakinan akan kemampuan diri, gambaran 

mengenai kehidupan, hubungan antar pribadi, batasan norma antara yang baik dan 

buruk serta konsep sistem sosial selain keluarga. Pada masa remaja, pendidikan 

merupakan aspek yang penting karena pendidikan menyiapkan remaja dalam 

pemilihan karir masa depan (Papalia, Olds dan Feldman, 2009). 

Sekolah tidak hanya berfungsi sebagai tempat menuntut ilmu saja, tetapi 

juga sebagai tempat pendidikan moral, karakter, pengembangan minat dan bakat 

siswa. Sekolah yang baik memiliki ciri-ciri mau dan mampu menyesuaikan 

kegiatan sekolah dengan perkembangan fisik, kognitif dan sosio emosional (Joan 

Lipsitz, 1984 dalam Santrock, 2007). Pengalaman emosi yang dialami remaja 

diantaranya dapat dipahami atau digambarkan melalui konsep subjective well-

1 
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2 

being (kesejahteraan subjektit), yaitu suatu konsep umum yan.g mengevaluasi 

mengenai kehidupan remaja (Diener dan Lucas, 2000). 

Subjective well being yang tinggi akan berdampak pada kondisi yang 

lebih baik pada kesehatan, kinerja, hubungan sosial dan perilaku etis. Dengan 

kondisi subjective well being yang tinggi diharapkan individu dapat menjadi 

produktif, khususnya pada individu yang memasuki usia dewasa, yang mampu 

harus hidup mandiri. Subjective well being meliputi evaluasi subjektif seseorang 

terhadap keadaan dirinya saat ini dan merupakan kombinasi antara adanya afek 

positif atau ketiadaan afek negatif serta kepuasan hidup secara umum (Diener, 

2008). Secara garis besar, indeks subjective well being seseorang dilibat dari skor 

dua variabel utarna, yaitu kebahagfaan dan kepuasan dalam hjdup (Compton, 

2005). 

lndividu yang memiliki kcsejahteraan subjektif tinggi merasa bahagia dan 

senang dengan teman dekat dan keluarga. Individu tersebut juga kreatif, optimis, 

kerja keras, tidak mudah putus asa dan tersenyum lebih banyak daripada individu 

yang menyebut dirinya tidak bahagia (Argyle dalam Nurhidayah dan Rini, 

2012:28). Kesejahteraan subjektif dihasilkan melalui sebuah evaluasi dan 

penilaian mengenai kehidupan secara keseluruhan berdasarkan !criteria atau 

standar yang te!ah ditentukan sendiri oleh individu (Diener, et all, 2003). Marsh 

dan Pelham (1985) mengemukakan babwa pada umumnya individu mengevaluasi 

diri mereka sendiri daJam dimensi yang majemuk seperti olah raga, akademis, 

hubungan interpersonal dan lain sebagainya, padahal harga diri secara 
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3 

keseluruhan mewakHi rangkuman dari evaluasi spes.ifik ini (dalam Baron dan 

Byrne, 2005). 

Harga diri merujuk pada sikap seseorang terhadap dirinya sendiri, mulai 

dari sangat negatif sampai sangat positif. Harga diri yang tinggi berarti scorang 

individu menyukai dirinya sendiri, cvaluasi positif ini sebagian berdasarkan opini 

orang lain dan sebagian berdasarkan dari pengalaman spesifik (Baron dan Byrne, 

2005). 

Masa remaja merupakan suatu periode tra.nsisi dalam rentang kehidupan 

manusia yang menjembatani masa kanak-kanak dengan masa dewasa (Santrock, 

2012). Salah satu perkembangan psikologis yang dialami oleh remaja adalah 

perkembangan sosio emosi,yaitu harga diri yang merupakan keseluruhan cara 

yang digunakan untuk mengevaluasi diri. Harga diri merupakan perbandingan 

antara ideal selfdengan real self(Santrock, 2012). 

Harga diri sering kati diukur sebagai sebuah peringkat dalam dimensi yang 

berkisar dari negatif sampai positif atau rendah sampai tinggi. Sebuah pendekatan 

yang berbeda adalah dengan meminta individu untuk mengindikasikan ideal self 

mereka seperti apa, self mereka yang sebenamya dan kemudian membandingkan 

perbedaan diantara keduanya. Serna.kin besar perbedaan real self dengan ideal se{l 

maka semakin rendah harga diri. Seorang individu akan merasa senang apabila 

seseorang akan membe1ikan respon posrtif terhadap beberapa aspek ideal self 

namun individu akan merasa kurang senang apabila seseorang mengatakan bahwa 

dalam diri individu tidak terdapat beberapa aspek dari idea/self (Baron dan 

Byrne, 2012). 
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Selanjutnya melalui pendapat Argyle ( 1987), Myers (1992) dan Diener 

(1999) diketahui bahwa variabel yang dihubungkan dengan kebahagiaan dan 

kepuasan hidup diantaranya adalah kontrol pribadi. Kontrol pribadi merupakan 

suatu keyakinan individu dapat berperilaku dengan earn memaksimalkan hasil 

yang baik atau meminimalkan hasil yang buruk (dalam Compton, 2005). Dari 

pendapat tersebutjuga diketahui bahwa kontrol pribadi atau kontrol diri berkaitan 

dengan subjective well being seseorang. 

Ketika berinteraksi dengan orang lain, seseorang akan berusaha 

menampilkan perilaku yang dianggap paling tepat bagi dirinya, yaitu perilaku 

yang dapat menyelarnatkan interaksinya dari akibat negatif yang disebabkan 

karena respon yang dilakukannya. Kontrol diri diperlukan guna membantu 

individu dalam mengatasi berbagai hal memgikan yang mungkin terjadi yang 

berasal dari lua.r (Gufron dan Risnawati, 2011 ). 

Setiap orang membutuhkan pengendalian diri, demikian pula para remaja. 

Namun narnpaknya kebanyakan dari mereka belum mampu mengontrol dirinya, 

karena dia belum mempunyai pengataman yang memadai untuk dirinya. Remaja 

sangat peka karena pertumbuhan fisik dan seksual yang berlangsung dengan 

cepat. Sebagai akibat dari pertumbuhan fisik dan seksual tersebut, terjadi 

kegoncangan dan kebirnbangan dalam dirinya terutama dalam pergaulan terhadap 

lawan jenis (Panuju dan Umami, 1999). 

Dari pendapat di atas dapat diketahui hahwa individu dengan level 

subjective well being yang tinggi., pada umumnya memiliki sejumlah kualitas 

yang mengagumkan (Diener, 2000:331 ). Individu yang memiliki subjective well 
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being tinggi lebih marnpu mengontro,1 emosinya dan menghadapi berbagai 

peristiwa dalam hidup dengan lebih baik. Oleh karena itu penting sekali agar para 

remaja mempunyai subjective well being yang tinggi, karena remaja dengan 

subjective well being yang tinggi akan cendenmg mempunyai emosi yang selalu 

positif yang pada akhimya segala permasalahan hidup dan tugas 

perkembangannya dapat terselesaikan dengan baik (Myers dan Diener, 1995: 12). 

Remaja memiliki subjective well being yang rendah akan membawa 

dampak negatif. Masa peralihan rernaja memicu adanya perubahan-perubahan 

yang mcncangkup aspek fisik, kognitif dan sosial. Masa remaja ditandai dengan 

terjadinya perubahan-perubahan, seperti mengelub orangtua terlalu ikut campur 

dalam kehidupannya, sangat memperhatikan penampilan, berusaha untuk 

mendapat teman baru, tidak atau kurang menghargai pendapat orang tua, sedng 

sedih, mulai menulis buku harian,sangat memperhatikan kelompok main sccara 

selektif dan kompetitif: mulai mengalami periode sedih karena ingin Jepas dari 

orang tua (Batubara, 2010:27). 

Penelitian ini dilaksanakan pada siswa di SMA Swasta Teladan Sei 

Rampah yang dapat dikelompokkan sebagai periode perkembangan remaja. Dari 

pengamatan awal diketahui bahwa pada umumnya siswa menunjukkan 

kebahagiannya tersendiri yang diantaranya terlihat adanya sekelompok siswa yang 

saling bercengkerama dengan sesama temannya dimana hal ini menunjukkan 

tingkat emosi positif. keterlibatan yang baik dan memiliki kebennaknaan hidup 

dimai1a kesemua hal tersebut dirangkum dalam subjective well being yang tinggi, 

namun sebaliknya ada juga bebernpa siswa SMA Swasta Teladan Sei Rampah 
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yang duduk menyendiri seolah-olah ada yang dipikirkan yang menunjukkan 

adanya perasaan tidak menyenangkan dimana hal ini menunjukkan tingkat 

subjective well being yang rendah. Tinggi rcndahnya tingkat subjective well being 

tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor yang dianta.ranya adalah faktor harga 

diri dan kontrol diri. Untuk mengetahui lebih Ianjut, peneliti melakukan 

wawancara pada bulan Maret 2019 di sela-sela waktu istirahat belajar terhadap 

siswa SMA Swasta Teladan Sei Rampah yang menyendiri tersebut. Dari hasil 

wawancara diketahui bahwa ia mera.sa kurang mampu mengikuti beberapa 

kegiatan sekolah, baik kegiatan sosial pada teman-temannya maupun kegiatan 

belajar. 

"Berdasarkan uraian di atas, peneliti akan meneliti lebih lanjut tentang 

"Hubungan Harga Diri dan Kontrol Diri Dengan Subjective Well Being Pada 

Siswa". 

1.2 Idcntifikasi Masalah 

Dari uraian di atas dapat diidentifikasi masalah, yaitu: 

I. Ada beberapa bentuk subjective well being yang diperlihatkan siswa-siswa di 

dalam lingkungan sekolah. 

2. Adanya beberapa siswa yang merasa dirinya kurang berharga dibandingkan 

teman-temannya 

3. Adanya siswa yang kurang mengontrol diri dari pemiasalahan yang ada. 

1.3 Rumusan Masalah 

l. Apakah ada hubungan harga diri dengan subjective well being pada siswa 

SMA Swasta Teladan Sei Rampah? 
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2. Apakah ada hubungan kontrol diri dengan subjective well being pada siswa 

SMA Swasta Teladan Sei Rampah? 

3. Apakah ada hubungan harga diri dan kontrol diri dengan subjective well being 

pada siswa SMA Swasta Teladan Sei Rampah? 

1.4 Tujuan Penelitian 

I. Untuk mengetahui hubungan harga diri dengan subjective well being pada 

siswa SMA Swasta Teladan Sei Rampah. 

2. Untuk mengetahui hubungan kontrol diri dengan subjective well being pada 

siswa SMA Swasta Teladan Sci Rampah. 

3. Untuk mengetahui hubungan harga diri dan kontrol diri dengan subjective 

well being pada siswa SMA Swasta Teladan Sei Rampah. 

1.5 Manfaat Penclitian 

Penelitian ini dapat bennanfaat bagi: 

1. Siswa 

Mel.alui penelitian ini dapat berrnanfaat sebagai bahan bacaan bagi siswa agar 

memahami subjective well being yang berkaitan dengan harga diri dan 

kontrol diri. 

2. Peneliti 

Peneliti selanjutnya dapat mengetahui hasil penelitian ini untuk dapat 

dikembangkan sebagai bahan referensi penelitian. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.l Subjective Well Being 

2.1.1 Definisi Subjective Well Being 

Stone dan Mackie (2013) mendefinisikan subjective well being sebagai 

bagaimana seorang individu mengalami dan mengevaluasi kehidupan dan domain 

spesifiknya serta aktivitas dalam kehidupannya. OECD (2013) memaknai 

subjective well being sebagai evaluasi kehidupan (life evaluation) yang dirasakan 

seseorang terhadap aspek kehidupan tertentu maupun kehidupannya sccara 

keselumhan dengan mempertimbangkan peras.:'IBn (affect) yang mencakup 

pengalaman emosional yang dialami dan eudaimonia (jlourishing/ eudaimonic) 

yang mengacu pada fungsi psikologi seseorang yang dapat berjalan dengan baik. 

Diener (2009) mengartikan subjective well being sebagai suatu cvaluasi 

seseorang tentang kehidupannya. Evaluasi yang dilakukan berupa evaluasi 

kognitif yang meliputi kepuasan bidup serta evaluasi emosi yang berupa jumlah 

frekuensi yang dialami seseorang tentang afek positif (perasaan menyenangkan) 

dan a.fek negatif (pernsaan tidak menyenangkan). Veenhoven (2008) mengartikan 

subjective well being sebagai suatu perbedaan antara penilaian kognitif dan afektif 

pada kehidupan. Berdasarkan pendapat Stone dan Mackie (2013),0ECD (2013) 

dan Diener (2009) di atas, penulis menyimpulkan bahwa subejective well being 

adalah suatu evaluasi kehidupan yang dirasakan seseorang terhadap aspek 

kehidupan tertentu secarn keseluruhan dengan mempertimbangkan perasaan. 
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2.1.2 Aspek Subjective Well Being 

Menurut Jayawick:reme, et.all (2012:337) bahwa aspek-aspek di dalam 

subjective well being meliputi tiga, yaitu sebagai berikut: 

I. Emosi positif, yaitu perasaan positif yang diperoleh dari hasil pengalaman 

masa lalu dan harapan di masa yang akan datang. 

2. Keterlibatan yaitu, ikut serta dan menikmati tugas yang diberikan, relasi 

sosial 

3. Kebermaknaan yaitu, kesadaran tentang kekuatan dan bakat yang dimiliki, 

dan pencapaian yaitu penilaian atau prestasi seseorang terhadap keberhasilan 

dalam memenuhi keinginau atau kebutuhannya. 

2.1.3 Komponcn Subjective Well Being 

Andrews dan Withey (1976) (dalamDiener, dkk, 2003) mengemukakan 

bahwa terdapat tiga komponen dalam subjective well being yaitu, kepuasaan 

hidup, afek positif dan ketiadaan afek negatit: Ketiga komponen tersebut 

diuraikan scbagai berikut: 

1. Kepuasan hidup 

Kepuasan hidup mempakan komponen kognitif subjective well being karena 

didasarkan pada keyakinan evaluatif atau sikap tentang hid up seseorang atau 

individu (Schimmack, 2008 dalam Eid dan Larsen, 2008). Sebuah studi yang 

dilalcukan oleh Schimmack (2008) serta Diener, Oishi dan Suh (1997) 

menyatakan bahwa jika komponen kepuasan hidup dapat dibedakan atas 

berbagai domain kehidupan yaitu hubungan yang romantis, keuangan, 
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keluarga, nilai, kehidupan sosiaL rekreasidan pemmahan (dalam Eid dan 

Larsen, 2008). 

Diener (2000:277) mengemukakan bahwa kepuasan hidup dan 

banyaknya afek positif dapat saling berkaitan. Hal ini disebabkan penilaian 

seseorang terhadap kegiatan-kegiatan yang dilakukan, masalah dan kejadian

kejadian dalam hidupnya. Sekalipun kedua hal ini berkaitan, namun keduanya 

berbeda, kepuasan hidup merupakan penilaian mengenai hidup seseorang 

secara menyeluruh, sedangkan afek positif terdiri dari reaksi-reaksi 

berkelanjutan terhadap kejadian-kejadian yang dialami. 

2. Afek positif 

Afeksi positif merupakan komponen afektif subjective well being yang 

mencerminkan sejumlah perasaan atau emosi menyenangkan yang dialami 

oleh individu dalam kehidupannya. Menurut Durand (2013), komponen afek 

positif yang dirasakan oleh individu meliputi pengalaman kebahagiaan, suka 

cita dan kepuasan. 

3. Ketiadaan Afek Negatif 

Afek negatif juga merupakan komponen afektif subjective well being, afek 

negatif ini mencenninkan sejumlah pengalaman perasaan atau emosi tidak 

menyenangkan individu dalam kehidupannya Menurut Durand (2013), 

komponen afek negatif yang dirasakan oleh individu meliputi mengalami 

keadaan emosional yang tidak menyenangkan seperti kesedihan, kemarahan, 

ketakutan dan kecemasano 
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Veenhoven (1984) {dalam Eid dan Larsen, 2008) mengungkapkan bahwa 

terdapat dua komponen dalam subjective well being yaitu, kognitif dan afektif 

yang diuraikan sebagai berikut: 

I. Kognitif 

Komponen kognitif merupakan bentuk evaluasi individu terhadap 

kehidupannya, kepuasan hidup merupakan bagian dari komponen kognitif 

yang meliputi keseluruhan kehidupan individu dengan membandingkan 

standar kehidupan yang baik. Diener (2000) (dalam Eid dan Larsen, 2008) 

menyatakan bahwa komponen kognitif adalah evaluasi terhadap kepuasan 

hidup. Menurut Caplin (1999), kepuasan hidup adalah kondisi subjektif dari 

keadaan pribadi seseorang sehubungan rasa senang atautidak senang sebagai 

akibat dari adanya dorongan atau kebutuhan yang ada daridalam dirinya dan 

dihubungkan dengan kenyataan yang dirasakan. 

Hurlock (2000) mengungkapkan bahwa seorang individu yang dapat 

menerima diri dan lingkuogan secara positif akan merasa puas dengan 

hidupnya. Komponen kognitif subjective well being ini juga mencakup area 

kepuasan/ domain satisfaction individu diberbagai bidang kehidupannya 

seperti bidang yang berkaitan dengan diri sendir~ keluarga,kelompok teman 

sebaya, kesehatan, keuangan, pekerjaan, dan waktu Juang,dan hal ini sangat 

bergantung pada budaya dan bagaimana kehidupan seseorang itu terbentuk. 

Selanjutnya Hurlock (2000) yang mengutip pendapat Andrew dan Withey 

(1976) menyatakan bahwa domain yang paling dekat dan mendesak dalam 
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kehidupan individu merupakan domain yang paling mempengaruhi subjective 

well-being individu tersebut. 

2. Afektif 

Afektif merupakan bentuk evaluasi individu tentang bagaimana seseorang 

merasakan dan menilai kehidupannya yaitu dalarn tingkat pengaruh hedonis. 

Tingkat penga.ruh hedonis adalah sejauh mana berbagai pengalaman 

menyenangkan mempengaruhi karakter seseorang. Seorang individu akan 

mengalami berbagai jenis suasana hati misalkan suasana hati yang 

menyenangkan, suasana hati yang tenang, suasana hatiyang gelisah, mood 

moody dan lain-lain. 

Komponen afektif berkaitan dengan reaksi afektif seseorang saat 

mengevaluasi kondisi dan peristiwa di dalam hidupnyadan terbagi menjadi dua, 

yaituafek positif danafek negatif. Afek positif adalah emosi-emosi yang 

meretleksikan reaksi seseorang terhadap peristiwa-peristiwa yang menunjukkan 

bahwa hidup berjalan sesuai dengan apa yang ia inginkan, misalnya tertarik 

atau benninat akan sesuatu,gembira,kuat, antusias, waspada atau siap siaga, 

bangga, bersemangat, penuh tekad, penuh perhatiandan aktif. Afek negatif 

mcrefleksikan respon negative yang dialami seseorang sebagai reaksinya terhadap 

keadaan dan peristiwa yang mereka alami, misalnya sedih atau susah, kecewa, 

bersalah, takut, bennusuhan, lekas rnarah, malu, gelisah, gugup dan khawatir 

(Diener, et.al, 2015:239). 

Diener dan Oishi (2005) juga mengemukakan bahwa komponen dasar dari 

subjective well-being adalah afek, dimana didalamnyatermasuk mood dan emosi 
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yang menyenangkan dan tidak menyenangkan. Orang bereaksi dengan emosi yang 

menyenangkan ketika mereka menganggap sesuatu yang baik terjadi pada diri 

mereka, dan bereaksi dengan emosi yang tidak menyenangkan ketika menganggap 

sesuatu yang buruk terjadi pada mereka, karenanya mood dan emosi bukan hanya 

menyenangkan dan tidak menyenangkan tetapi jugamengindikasikan apakah 

kejadian itu diharapkan atau tidak (Diener, dkk 2003:329). Afek negatif 

merepresentasik.an mood dan emosi yang tidak menyenangkan dan merefleksikan 

respon negatif yang dialami seseorang sebagai reaksinya terhadap kehidupan, 

kesehatan, keadaan, dan peristiwa yang mereka a.Jami (Diener, etl, 2005:69). 

Demikian pula Diener dan Lucas (2003:330) mengatakan dimensi afektif 

ini merupakan ha! yang scntral untuk subjective well being. Komponcn afektif 

memiliki peranan dalam mengevaluasi well being karena memberi kontribusi 

perasaan menyenangk.an dan perasaan tidak menyenangkan. Kedua afek berkaitan 

dengan evaluasi seseorang karena emosi muncul dari evaluasi yang dibuat oleh 

orang tersebut. Afek positif meliputi simptom-simptom optimisme, kebahagiaan 

atau keceriaan dan aktif dalam segala bidang kehidupan. Sedangkan afek negatif 

merupakan kehadiran symptom yang menyatakan bahwa hidup tidak 

menyenangkan ditandai dengan emosi-emosi spesifik seperti sedih, susah, 

kecewa, gelisah dan khawatir. Kompooen afektif ini menekankan pada 

peogalaman emosi menyenangkan baik yang pada saat ini sering dialami oleh 

sescomng ataupun hanya berdasarkan penilaiannya. Keseimbangantingkat afek 

mentjuk kepada banyaknya perasaan positif yang dialami dibandingkandengan 

perasaan negatif. 
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2.1.4 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Subjectil'e Well Being 

Menurut Diener, Lucas danOishi (2003) bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi subjective well being adalah: harga diri, tujuan hidup, kepribadian, 

hubungan sosial, kesehatan, demografi, sumber pemenuhan kebutuhan, budaya, 

adaptasi, kognitif dan religiusitas/ spiritualitas. 

Sedangka,n subjective well being mempengamhi tinggi rendahnya nilai 

kebahagiaan d.an kepuasan dalam kehidupan individu menumt Compton (2005), 

adalah: 

I. Harga Diri (Self-esteem) 

Self-esteem yang positif merupakan variabel yang terpenting dalam subjective 

well being karena evaluasi terhadap diri akan mempengaruhi bagaimana 

seseorang menilai kepuasan dalam hidup dan kebahagiaan yang mereka 

rasakan. Seseorang yang memiliki self esteem rendah cenderung tidak akan 

merasa puas dengan hidupnya dan tidak akan merasa bahagia. Self esteem 

yang positif berasosiasi dengan fungsi adaptif dalam setiap aspek kehidupan. 

2. Kontrol Pribadi (Personal Control) 

Kontrol pribadi merupakan keyakinan individu bahwa ia dapat 

memaksimalkan hasil yang bagus dan atau meminimalkan hasil yang jelek. 

Dengan keyakinan ini maka seseorang dapat mernpengaruhi peristiwa

peristiwa yang terjadi dalam hidupnya, memilih hasil yang diinginkan, 

menghadapi konsekuensi dari pilihannya dan memahami serta 

menginterpretasikan hasil dari pilihannya. Jadi kontrol pribadi dapat 
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membantu seseorang untuk mewujudkan apa yang diinginkannya, yang 

kiemudian dapat membawa kepuasan akan hidupnya. 

3. Ekstrovert 

lndividu dengan kepribadian ekstrovert (sifat terbuka) akan tertarik pada hal

hal yang terjadi di luar dirinya, seperti lingkungan fisik dan sosialnya. 

Kepribadian ekstrovert secara signifikan akan memprediksi terjadinya 

kesejahteraan individual. Orang-orang dengan kepribadian ekstrovert 

biasanya memiliki teman dan relasi sosial yang lebih banyak, merekapun 

rnemiliki sensitifitas yang lebih besar mengenai penghargaan positif pada 

orang lain. 

4. Optimis 

Orang yang optimis mengenai masa depan merasa lebih bahagia dan puas 

dengan kehidupannya. Individu yang mengevaluasi dirinya dalarn cara yang 

positif akan memiliki kontrol yang baik terhadap hidupnya sehingga memiliki 

impian dan harapan yang positiftentang masa depao. 

5. Hubungan positif 

Hubungan yang positif akan tercipta bila adanya dukungan sosial dan 

keintiman emosional. Hubungan yang didalamnya ada duk'llngan dan 

keintiman akan membuat individu rnampu mengembangkan harga diri, 

meminimalkan masalah-masalah psikologis, kemampuan pemecahan masalah 

yang adaptif dan membuat individu menjadi sehat secara fisik. 
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menghadapi kondisi dan harapan baru. Keadaan ini menyebabkan remaJa 

mengalami kegagalan dalam menyel.esaikan masalah yang dihadapinya, sehingga 

masa remaja sering dikatakan sebagai usia bermasalah (Hurlock,2000). 

Erikson (dalam Here dan Priyanto, 2014:1 I) menyatakan bahwa usia 

remaja merupakan usia yang berada pada kondisi psycholog;cal moratorium yaitu 

kesenjangan antara rasa aman pada masa kanak-kanak dan otonomi pada masa 

dewasa. Kondisi inilah yang diduga turut menjadi pemicu cenderung rendahnya 

subjective well being pada remaja. Rendahnya kepuasan hidup serta lebih 

dominannya afeksi negatif seperti depresi dan bingung merupakan indikator 

bahwa remaja cenderung memiliki subjective well being yang rendah. Dari 

kondisi remaja yang memang cenderung mengalami subjective well being rendah 

tersebut maka diduga telah banyak terjadi tindakan-tindakan yang 

mengkhawatirkan pad.a diri rcmaja serta banyak mengalami depresi. 

2.2 Barga Diri 

2.2.l Definisi Harga Diri 

Desmita (2016) mendefinisikan harga diri adalah evaluasi individu 

terhadap dirinya sendiri secara positif atau negatif Evaluasi individu tersebut 

terlibat dari pengbargaan yang ia berikan terhadap eksistensi dan keberartian 

dfrinya. Individu yang memiJikj harga diri positif akan menerima dan menghargai 

dirinya sendiri sebagaimana adanya serta tidak cepat-cepat menyalahkan dirinya 

atas kekurangan atau ketidaksempurnaan dirinya. Ia selalu merasa puas dan 

bangga dengan hasil karyanya sendiri dan selalu percaya diri dalam menghadapi 

berbagai tantangan. Sebaliknya individu yang memiliki harga diri negatif merasa 
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dirinya tidak berguna, tidak berharga dan selalu menyalahkan dirinya tas 

ketidaksempumaan dirinya. Ia cenderung tidak percaya diri dalam melakukan 

setiap tugas dan tidak yakin dengan ide-ide yang dimilikinya. 

Baron dan Byrne (2012) berpendapat bahwa harga diri adalah evaluasi diri 

yang dibuat oleh setiap individu, sikap orang terhadap dirinya sendiri dalam 

rentang dimensi positif sampai negatif. Harga diri merujuk pada sikap seseorang 

terhadap dirinya sendiri, mulai dari sangat negatif sampai sangat positif, individu 

yang ditampilkan nampa.k memiliki sikap negatif terhadap dirinya sendiri. Harga 

diri yang tinggi berarti seorang individu menyukai dirinya sendiri, evaluasi positif 

ini sebagian berdasarkan opini orang lain dan sebagian berdasarkan dari 

pengalaman spesifik. Sikap terhadap diri sendiri dimulai dengan interaksi paling 

awal antara bayi dengan ibunya atau peogasuh lain, perbedaan budaya juga 

mempengaruhi apa yang penting bagi harga diri seseorang.Harga diri sering kali 

diukur sebagai sebuah peringkat dalam dimensi yang berkisar dari negatif sampai 

positif atau rendah sampai tinggi. Sebuah pendekatan yang berbeda adalah dengan 

meminta individu untuk mengindikasikan self ideal mereka seperti apa, self 

mereka yang sebenarnya dan kemudian membandingkan perbedaan diantam 

keduanya. Serna.kin besar perbedaan real self dengan ideal self maka semakin 

rcndah harga diri. Strauman menyatakan bahwa walaupun perbedaan spesifiknya 

dapat bervariasi namun lama kelamaan perbedaan self ideal dengan real self akan 

cenderung stabil. 

Minchintin (1996) mendefinisikan harga diri sebagai penilaian atau 

perasaan mengenai diri kita sendiri sebagai manusia baik berdasarkan penerimaan 
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akan diri dan tingkah laku sendiri, maupun berdasarkan keyakinan akan 

bagaimana diri kita. Perasaan mengenai diri sendiriini berpengaruh pada 

bagaimana kita berhubungan dengan orang lain disekitar kita dan aspek-aspek Iain 

dalan kehidupan (dalam Lestari dan Koentjoro, 2002:141). 

Berdasarkan pendapat Desmita (20 l 6), Baron dan Byrne (20 l 2)serta 

Minchintin (l 996) dapat disimpulkan bahwa harga diri adalah penilaian atau 

perasaan mengenai diri seseorang secara positif dan negatif serta sikap orang 

terhadap dirinya sendiri dalarn rentang dimensi positif atau negatif. 

2.2.2 Aspek-Aspek Harga Diri 

Rosenberg (dalam Rahmania dan Yuniar, 2012:115) menyatakan bahwa 

harga diri memiliki dua aspek, yaitu penerimaan diri dan penghomiatan diri. 

Kedua aspek tersebut memiliki lima dimensi yaitu: 

l. Dimensi akademik mengacu pada persepsi individu terhadap kualitas 

pendidikan individu. 

2. Dimcnsi sosial mengacu pada persepsi individu terhadap hubungan sosial 

individu. 

3. Dimensi emosional merupakan hubungan keterlibatan individu terhadap 

emosi individu. 

4. Dimensi keluarga mengacu pada keterlibatan individu dalam partisipasi dan 

integrasi di dalarn keluarga. 

5. Dimensi fisik yang mengacu pada persepsi individu terhadap kondisi fisik 

individu. 
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Menurut Coopersmith (1967)(dalam Sa'diyah, 2012:10-11) bahwa ada 

empat aspek dalam harga diri, yaitu: 

I. Power (Kekuasaan) 

Kekuasaan di sini berarti kemampuan individu untuk mempengaruhi orang 

lainserta mengontrol atau mengendalikan orang lain, di samping 

mengendalikan dirinya sendiri. Apabila individu mampu mengontrol diri 

sendiri dan orang lain dengan baik maka hal tersebut akan mendorong 

terbentuknya harga diri yang positif atau tinggi, demikian juga sebaliknya. 

Kemampuan ini ditandai adanya pengakuan dan rasa hormat yang diterima 

individu dari orang lain. Kekuasaan itu dapat dicontohkan seperti pejabat, 

kewenangan ini harus dijalankan sesuai deogan kewenangan dan tidak boleh 

menyimpang dari pernturan yang telah ada. Individu yang memiliki suatu 

kekuasaan cenderung untuk aktif dalam berbagai organisasi dan memiliki 

harga diri yang tinggi dengan kekuasaan yang dimilikinya. 

2. Significance (Keberartian) 

Keberartian dapat dipahami sebagni adanya kepedulian, penilaian dan afeksi 

yang diterima individu dari orang lain. Memiliki rasa kepedulian dengan 

lingkungnn sekitar, dapat berempati dengan kesusahan yang dipahami oleh 

orang Jain, adanya penilaian dj dalam diri individu dan afeksi yang didapat 

dari kemampuan maupun rnsa honnat orang Jain terhadap seorang · 

individu membuat hidupnya lebih berarti dalam menjalankan kehidupan. 

lndividu yang memilik.i keberartian dalam hidupnya akanberpengaruh juga 

terhadap perkembangan harga dirinya, karena individu dengan harga diri 
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tinggi dapat meyakini dirinya mampu, penting, berhasil dan berharga 

dihadapan orang lain. 

3. Virtue (Kcbajikan) 

Kebaikan merupakan suatu pengetahuan yang dimiliki individu untuk 

melakukan kebaikan juga. Kejahatan, kekeliruan atau semacamnya muncul 

karena kurangnya pengetahuan yang dimiliki individu. Jika mengetahui 

kebaikan adalah dengan melakukan kebaikan, maka kekeliruan hanya datang 

dari kegagalan untuk mengetahui apa yang baik. Kebaikan juga diikuti 

dengan adanya mengikuti ketaatan terhadap standar moral dan etika, ditandai 

oleh ketaatan untuk menjauhi tingkah laku yang tidak diperbolehkan. Seorang 

individu yang dapat menjaJankan kehidupan sesuai dengan moral dan etika 

yang ada di masyarakat dapat membuat individu merasa nyaman dengan 

lingkungannya. Selain itu secara tidak langsung individu juga dapat 

memberikan contoh atau dapatrnenjadi panutan yang baik bagi 

lingkungannya, ha! itu menimbulkan penerimaan lingkungan yang tinggi 

terhadap individu tersebut Penerimaan lingkungan yang tinggi itu akan 

mendorong terbentuknya harga diri yang tinggi, demikian sebaliknya. 

Patuhnya dengan kaidah-kaidah moral dan etika yang ada di suatu daerah 

juga dapat membuat seorang individu cepat menyesuaikan dirinya dengan 

lingkungan baru dan menjalin hubungan sosial yang baik sehingga akan 

berdampak pula terhadap hargadiri seorang individu, karena individu 

melakukan kebaikan atas dasar kesadaran diri sendiri dan mengetahui 

manfaat bagi dirinya akan membentuk harga diri yang tinggi. 
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4. Competence (Kemampuan) 

Kemampuan diartikan sebagai individu memiliki usaha yang tinggi untuk 

mendapatkan prestasi yang baik, sesuai dengan tahapan usianya Misalnya, 

pada remaja putra akan berasumsi bahwa prestasi akademik dan kemampuan 

atletik adalah dua bidang utama yang digunakan untuk menilai 

kompetensinya, maka individu tersebut akan melakukan usaha yang 

maksimal untuk berhasil di bidang tersebut Apabila usaha individu sesuai 

dengan tuntutan dan hara.pan, itu berarti invidu memiliki kompetensi 

yang dapat membantu membentuk harga diri yang tinggi. Sebaliknya apabila 

individu sering mengalami kegagalan dalam meraih prestasi atau gaga! 

memenuhi harapan dan tuntutan, maka individu tersebut merasa tidak 

kompeten. Hal tersebut dapat membuat individu mengembangkan harga diri 

yang rendah. Apabila seorang individu dapat mengetahui dimana letak 

kemampuan di dalam dirinya dan kemudian dapat mengasah kemampuan itu 

dengan baik maka akan menghasilkan suatu prestasi yang membanggakan. 

Memiliki kemampuan di suatu bidang membuat individu merasa dibutuhkan, 

dihargai dan patut mendapatkan prestasi yang bagus. Adanya kemampuan 

yang dibanggakan dari diri individu dapat berpengaruh juga terhadap harga 

dirinya, karena individu dengan harga diri tinggi selalu berusaha 

menampilkan ide-ide cemerlang yang berasal dari kemampuannya, sehingga 

individu tersebut mernsa dihargai dengan adanya ide-ide yang cemerlang dan 

prestasi yang membanggakan. 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 26/8/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)26/8/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Bungsu Syahputra Limbong - Hubungan Harga diri dan Kontrol Diri dengan Subjective Well Being



23 

Sementara rnenurut Reasoner dan Dusa (dalam Lestari dan Koentjoro, 

2002:135), komponen utama dari harga diri adalah: 

1. Sense of security 

Rasa aman bagi individu yang berhubungan dengan rasa kepercayaan dalam 

lingkungan mereka. Bagi individu yang memiliki .rasa aman merasa bahwa 

lingkungan rnereka arnan untuk mereka, dapat diandalkan dan terpercaya 

2. Sense of identity 

Rasa identitas melibatkan kesadaran diri menjadi seorang individu yang 

memisabkan dari orang lain dan memiliki karakteristik yang unik. Ini juga 

melibatkan penerimaan diri yang merniliki berbagai potensi, kepentingan, 

kekuatan dan kelemahan dari orang lain. Untuk untuk mengetahui jati diri 

mereka sendiri, individu harus disediakan kesempatan untuk mengeksplorasi 

diri serta lingkungan mereka. 

3. Sense of belonging 

Sense of belonging rnelibatkan perasaan rnenjadi bagian dari dunia, perasaan 

yang ada dalarn diri, dan juga merasa memiliki dunia. Individu dengan sense 

of belonging akan merasakan bahwa tern pat rnereka adalah rnakna dari dunia. 

4. Sense of purpose 

Maksud yang berkaitan dengan perasaan yang optimis dalam menetapkan dan 

rnencapai tujuan. Orangtua dapat membantu anak-anak mereka untuk 

memiliki rasa tujuan dengan menyampaikan harapan dan mendorong 

menetapkan tujuan individu dan memiliki tujuan tinggi. 
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5. Sense of personal competence 

Pengertian ini berkaitan dengan kebanggaan satu perasaan adalah kompetensi 

pada diri sendiri dan perasaan yang kompeten dalam menghadapi tantangan 

dalam hidup. Hal ini membantu individu untuk menjadi percaya diri untuk 

menghadapi kehidupan mereka nanti. Jndividu yang tidak memiliki rasa 

kompetensi pribadi akan merasa sangat tidak berdaya. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek dari harga diri 

adalah penerimaan diri dan penghormatan diri, power (kekuasaan),signtficance 

(keberartian), virtue (kebajikan) dan competence (kcmampuan). 

2.2.3 Klasifikasi Barga Diri 

Baron dan Byrne (20 I 2) menyatakan bahwa harga diri sering kali diukur 

sebagai sebuah peringkat dalam dimensi yang berkisar dari negatif sampai positif 

atau rendah sampai tinggi. Sebuah pendekatan yang berbeda adalah dengan 

meminta individu untuk mengindikasikan self-ideal mereka seperti apa, self 

mereka yang sebenamya, dan kemudian membandingkan perbedaan diantara 

keduanya. Semakin besar perbedaan real self dengan self-ideal maka semakin 

rendah harga diri.Walaupun perbedaan spesifiknya dapat bervariasi namun lama 

kelamaan perbedaan self ideal dengan real self akan cenderung stabi I (Strauman 

dalarn Baron dan Byrne, 20 I 2). Seorang i.ndividu akan merasa senang apabila 

seseorang akan memberikan respon positif terhadap bcberapa aspek self-ideal 

namun individu akan merasa kurang senang apabila seseorang mengatakan bahwa 

dalam diri individu tidak terdapat beberapa aspek dari self-ideal (Eisenstand dan 

Leippe dalam Baron dan Byrne, 2012). 
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Coopersmith (1967) (dalam Getachew,2011) rnembagi taraf harga diri ke 

dalam 3 (tiga) kategori, yaitu: harga diri tinggi, harga diri sedang dan harga diri 

rendah yang diuraikan sebagai berikut: 

I. Harga diri tinggi 

lndividu yang harga dirinya tinggi mempunyai sifat aktif, agresif,sukses 

dalam bidang akademis dan interaksi sosial. Dalam pergaulan lebih bersifat 

memimpin., bebas berpendapat, tidak menghindari perbedaan pendapat, tahan 

terhadap semua kritikan dan tidak mudah cemas. Individu bergaul dengan 

baik. adanya sifat optimis yang terbentuk berdasarkan keyakinan dalam 

dirinya bahwa ia mempunyai kecakapan, kemampuan bergaul dan 

mempunyai kepribadian yang kuat. Individu jarang terkena gangguan 

psikosomatik (Coopersmith, 1967). 

2. Harga diri sedang 

Individu yang memiliki harga diri sedang mempunyai ciri-ciri sifat dan cara 

bertindak yang sama dengan individu yang mempunyai taraf harga diri tinggi . 

Perbedaannya hanya terletak pada intensitas keyakinan diri, kurang yakin 

dalam menilai diri pribadinya dan tergantung pada penerimaan sosial 

lingkungan dimana berada (Coopersmith, 1967). 

3. Harga diri rendah 

Individu yang mempunyai taraf harga diri rendah menunjukkan sifat-sifat 

putus asa, membayangkan kegagalan, dihinggapi depresi dan merasa tidak 

menarik dan merasa terisolir dalam pergaulannya. Kemauan untuk 

menghadapi kekurangan dan kelemahan sangat rendah, takut mengatur 
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terhadap orang yang berbuat kesalahan, sangat peka terhadap kritik serta 

tidak merasa bergaul dengan orang lain.Dapat disimpulkan bahwa harga 

diri tinggi akan merasa dirinya adalah orang yang berharga, puas akan 

dirinya, dapat menerima kritik, tahu akan keterbatasan dirinya,rendah hati, 

a1ctif, mandiri dan berani mengambil risiko. Harga diri sedang mempunyai 

persamaan dengan harga diri tinggi, yang membedakan hanya pada intensitas 

keyakinan diri, sedangkan barga diri rendah akan mengganggap dirinya tidak 

berharga, mudah tersinggung, tidak yakin akan kemampuan dirinya sendiri, 

tidak bersemangat, merasa terasing dan mudah menyerah (Coopersmith, 

1967). 

Kwan dan Singelis (dalam Baron dan Byrne, 2012) mengemukakan bahwa 

harmoni dalam hubungan interpersonal merupakan elemen yang penting bagi 

budaya individualis. Tingkah laku individu dengan harga diri yang relatif rendah 

lebih mudah diprediksikan dari pada individu dengan harga diri yang tinggi, hal 

ini dikarenakan skema diri yang negatif diorganisasikan Jebih ketat dari pada 

skema diri yang positif (Malle dan Horowitz dalam Baron dan Byrne, 2012). 

Demikian pula melalui pendapat Crocker dan Wolfe (2001) (dalam Myers, 

2012) dikatakan bahwa harga diri yang tinggi akan dirasakan jika subjek merasa 

senang dengan penampilan, kepandaian dan lainnya yang dianggap penting bagi 

harga diri sendiri. Harga diri seseorang mungkin bergantung pada prestasi sekolah 

dan daya tarik fisik, sedangkan orang yang lain mungkin bergantung pada 

perasaan dicintai oleh Tuhan dan ketaatan pada norma moral. Akan tetapi menurut 

Brown dan Dutton ( dalam Myers, 2012), individu yang memiliki harga diri tinggi 
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adalah individu yang menghargai dirinya sendiri dengan penampilan dan 

kemampuan yang dimiJikinya_ 

Selanjutnya melalui On My Own To Feet(1997), harga diri rendah 

diwujudkan dalarn perilaku seseorang yang memiliki keprihatinan yang ekstrim 

dengan apa yang orang lain pikirkan, kurangnya otonomi dan individualitas, dan 

selalu menawarkan atau menyamarkan harga diri yang rendah. Adanya sistem 

yang bermasalah yang mendorong rendahnya harga diri, hal ini ditandai dengan 

adanya ketidak konsistenan didalam sistem tersebut, selalu menerima hukuman 

apabila melakukan kesalahan, komunikasi yang terdistorsi dan selalu tunduk 

terhadap peraturan.Harga diri rendah berasal dari pengalaman seseorang seiring 

dengan pertumbuhannya, seperti: 

1. Tidak adanya kasih sayang. dorongan dan tantangan. 

2. Tidak terdapat cinta dan penerimaan. 

3. Selalu mengalami kritikan, ejekan, sarkasme dan sinisme. 

4. Adanya pemukulan fisik dan pefecehan. 

5. Tidak adanya pengakuan dan pujian untuk prestasi. 

6. Terdapat kelebihan dan keunikan yang selalu diabaikan. 

Pelham dan Swan mengemukakan dalam konteks kesehatan mental, harga 

diri memiliki peran yang penting. Individu yang memiliki harga diri tinggi berarti 

memandang dirinya secara positif. Individu dengan harga diri yang tinggi sadar 

akan kelebihan-kelebiban yang dimilikinya dan memandang kelebihan-kelebihan 

tersebut Jebih penting dari pada kefemahannya. Sebaliknya, individu dengan harga 

diri rendah cenderung memandang dirinya secara negatif dan terfokus pada 
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kelemahan dirinya. Dalarn hal ini seseorang yang memiliki harga diri tinggi akan 

lebih tepat dalam melakukan pemaknaan apabila dihadapkan pada pengalaman 

pahi~ seperti kegagalan(dalam Aditomo dan Retnowati, 2004). 

2.2.4 Faktor-Faktor Yang Mempengarnh.i Barga Diri 

Beberapa pendapat mengemukakan bahwa terdapat faktor-faktor yang 

mempengaruhi harga diri. Hal ini dapat dilibat dari pendapat Mruk (2006) yang 

mengemukakan bahwa faktor yang mempengaruhi harga diri adalah: hubungan 

yang berkenaan dengan omngtua, jenis kelamin. orientasi budaya, faktor sosial 

dan nilai. Selain hal di atas Argyle (2008) menambahkan faktor yang 

mempengaruhi harga diri antara lain: reaksi dari orang Jain, peran sosial dan 

identifikasi. 

Sementara Michener, De Lamater dan Myers ( dalam Anggraeni, 

2010:116) menyatakan bahwa ada tiga faktor dari harga diri, yaitu: 

I. Family experience 

Hubungan orangtua-anak dikatakan penting untuk perkembangan harga diri. 

Pengaruh keluarga terhadap harga diri menunjukkan bahwa self concept yang 

dibangun menccrminkan gambaran di.ri yang dikomunikasikan atau 

disampaikan oleh orang-orang terpenting dalam hidupnya (significant others). 

2. Performance feedback 

Umpan balik yang terns menerus terhadap kualitas performa kita seperti 

kesuksesan dan kegagalan. dapat mempengaruhi harga diri. Kita memperoleh 

harga diri melalui pengalarnan kita sebagai tokoh yang membuat sesuatu 

terjadi di dunia, yang dapat mencapai cita~ita dan dapat mengatasi rintangan. 
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c. Social comparison 

Sangat penting untuk harga diri karena perasaan memiliki kompetensi tertentu 

didasarkan pada hasil perforrna yang dibandingkan baik dengan hasil yang 

diharapkan diri sendiri maupun hasil perforrna orang lain. 

Sedangkan Coopersmith (dalam Anindyajati dan Karima, 2004:51) 

menyatakan bahwa ada empat faktor yang dapat mempengaruhi harga diri, yaitu: 

I. Penerimaan atau penghinaan terhadap diri 

Individu yang merasa dirinya berharga akan memiliki penilaian yang lebih 

baik atau positif terhadap dirinya dibandingkan dengan individu yang tidak 

mengalami ha! tersebut. Individu yang memiliki harga diri yang baik akan 

mampu menghargai dirinya sendiri, menerima diri, tidak menganggap rendah 

dirinya, melainkan mengenali keterbatasan dirinya sendiri dan mempunyai 

harapan untuk maju dan memahami potensi yang dimilikinya, sebaliknya 

individu dengan harga diri rendah umumnya akan menghindar dari 

persahabatan, cenderung menyendiri, tidak puas akan dirinya walaupun 

sesungguhnya orang yang memiliki harga diri yang rendah memerlukan 

dukungan. 

2. Kepemimpinan atau popularitas 

Penilaian atau keberartian diri diperoleh seseorang pada saat individu tersebut 

harus berperilaku sesuai dengan tuntutan yang diberikan oleh lingkungan 

sosialnya yautu kemampuan seseorang untuk membedakan dirinya dengan 

orang lain atau lingkungannya. Pada situaasi persaingan, seseorang akan 

menemna dirinya serta membuktikan seberapa besar pengaruh dan 
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kepopulerannya. Pengalaman yang diperoleh pada situa<;i itu membuktikan 

individu lebih mengenal dirinya, berani menjadi pemimpin atau menghindari 

persaingan. 

3. Keluarga dan oraogtua 

Keluarga dan orangtua memiliki porsi tcrbesar yang mempengaruhi harga 

diri, ini dikarenakan keluarga mcrupakan modal pertama dalam proses 

imitasi. Alasan lainnya kareana perasaan dihargai dalam keluarga merupakan 

nilai pentinga dalam mempengaruhi harga diri. 

4. Keterbukaan dan kecema<>an 

Individu cenderung terbuka dalarn menerima keyakinan, nilai-nilai, sikap, 

moral dari seseorang maupun lingkungan lainnya jika dirinya diterima dan 

dihargai. Sebaliknya seseorang akan mengalami kekecewaan bila ditolak 

lingkungannya. 

Sedangkan Frey dan Carlock (1984) (dalam Anindyajati dan Karima, 

2004:52) mengemukakan faktor-fal'tor dari harga diri, yaitu: 

I. Interaksi dengan manusia lain 

Awai interaksi adalah melalui ibu yang kemudian meluas pada figur lain yang 

akrab dengan individu. Ibu yang memiliki minat, afeksi dan kehangatan akan 

menimbulkan harga diri yang positif, karena anak merasa dicintai dan 

diterima seiuruh kepribadiannya. 

2. Sekolah 

Lingkungan sekolah adalah sumber pentung kedua setelah keluarga. Jika 

individu memiliki persepsi yang baik mengenai sekolah, individu akan 
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memiliki harga diri yang positif. Bila sekolah dianggap tidak memberikan 

umpan batik yang positif bagi individu, harga diri akan rendah. Harga diri 

yang tinggi umumnya dikaitkan dengan keberhasilan individu pula. 

3. Pola asuh 

Bagaimana orang tua mengasuh anaknya mempengaruhi harga diri anak. 

4. Keanggotaan kelompok 

Jika individu merasa diterima dan dihargai oleh kelompok, individu alcan 

mengembangkan harga diri lebih baik dibanding individu yang merasa 

terasing. 

5. Kepercayaan dan nilai yang dianut individu, harga diri yang tinggi dapat 

dicapai bila ada keseimbangan antara nilai clan kepercayaan yang dianut oleh 

individu dengan kenya,taan yang didapatkannya sehari-bari. 

6. Kematangan dan herecliter 

Individu yang secara fisik tidak sempurna dapat menimbulkan perasaan 

negatifterhadap dirinya. 

2.2.5 Harga Diri Pad.a Remaja/Siswa 

Menurut Maslow (dalam Widodo dan Pratitis, 2013:132), kebutuhan harga 

diri pada remaja merupakan kebutuhan yang sangat penting. Dalam kebutuhan 

harga diri terkandung harga diri dan penghargaan dari orang Jain. Harga diri 

meliputi kebutuban akan prestasi, keunggulan dan kompetensi, kepercayaan diri, 

kcmandirian dan kcbebasan; sedangkan penghargaan dari orang lain meliputi 

prestise, kedudukan, kemasyuran dan narna baik, kekuasaan, pengakuan, 

perhatian, penerimaan, martabat dan penghargaan. 
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Penelitian Valkenburg, Peter dan Schouten (2006:588) menyatakan bahwa 

self esteem pada remaja sangat terkait dengan kesejahteraan mereka. Meskipun 

literatur belum jelas ditetapkan, sebagian teori harga diri percaya bahwa harga diri 

adalah salah satu penyebab subjective well being pada remaja. 

2.3 Kontrol Diri 

2.3.1 Defioisi Kontrol Diri 

Chalhoun dan Acocella (1990) mendefinisikan kontrol diri (self control) 

sebagai pengaturan proses-proses fisik, psikologis dan perilaku seseorang, dengan 

kata Jain serangkaian proses yang membentuk dirinya sendiri. Demikian pula 

Go I fried dan Merbaum ( 1973) mendefinisikan kontrol diri sebagai suatu 

kemampuan untuk menyusun, membimbing, mengatur dan mengarahkan bentuk 

perilaku yang dapat membawa individu ke arah konsukuensi positif. Selain itu 

kontrol diri juga menggambarkan keputusan individu yang melalui pertimbangan 

kognitif untuk menyatukan perilaku yang telah disusun untuk meningkatkan hasil 

dan tujuan tertentu seperti yang diinginkan (dalam Gufron dan Risnawati (2011). 

Pendapat lain sebagaimana dikemukakan Mahoney dan Thoresen (1974) 

mengartikan kontrol diri merupakan jalinan yang secara utuh (intergrative) yang 

dilakukam individu terhadap lingkungannya. Individu dengan kontrol diri tinggi 

sangat memperhatikan cara-cara yang tepat untuk berperilaku dalam situasi yang 

bervariasi. lndividu cenderung akan mengubah perilakunya sesuai dengan 

pennintaan situasi sosial yang kemudian dapat petunjuk situasional, lebih 

tleksibel, berusaha untuk memperlancar interaksi sosial, bersifat hangat dan 

terbuka (dalam Gufron dan Risnawati, 2011) . 
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Sementara itu Gufron dan Risnawati (2011) scndiri mendefinisikan kontrol 

diri sebagai suatu kecakapan individu dalam kepekaan membaca situasi diri dan 

lingkungannya scrta kemampuan untuk mengontrol dan mengelola faktor-faktor 

perilaku sesuai dengan situasi dan kondisi untuk menampilkan diri dalam 

melakukan sosialisasi . Kemampuan untuk mengendalikan perilaku, 

kecenderungan untuk menarik perhatian, keinginan untuk mengubah perilaku agar 

sesuai untuk orang lain, selaJu nyaman dengan orang lain, rnenutup perasaannya. 

Goleman (2005) mendcfinisikan kontrol diri adalah keterampilan untuk 

mengendalikan diri dari api-api emosi yang terlihat mencolok. Tanda-tandanya 

meliputi ketegangan saat menghadap1 stress atau menghadapi seseorang yang 

bersikap bermusuhan tanpa membalas dengan sikap atau perilaku serupa. 

Dari definisi kontrol diri yang telab dikemukakan di atas dapat diketahui 

bahwa kontrol diri sangat erat kaitannya dengan pengendalian emosi karena pada 

hakikatnya emosi itu bersifat feed back at:'lu timbal balik. Emosi merupakan 

bagian dari aspek afektif yang memiliki pengaruh besar terhadap kepribadian 

dan perilaku scseorang emosi bersifat fluktuatif dan dinamis, artinya perubahan 

emosi sangat tergantung pada kemampuan seseorang dalam mengendalikan diri 

(Dariyo, 2007). 

Berdasarkan pendapat Gufron dan Risnawati (2011), Goleman (2005), 

Chalhoun dan Acocella (1990) serta Mahoney dan Thoresen (l 974)dapat 

disimpulkan bahwa kontrol diri adalah suatu kemampuan individudalam 

mengelola emosi agar perilaku ke arah positif sesuai dengan situasi clan kondisi 

individu untuk menampilkan diri dalarn lingkungan sosial. 
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2.3.2 Fungsi Kontrol Diri 

Messina dan Messina (dalam Gunarsa., 2004) menyatakan bahwa 

pengendalian diri memiliki beberapa fungsi: 

1. Membatasi perhatian individu terhadap orang lain. 

Dengan adanya pengendalian diri, individu akan memberikan perhatian pada 

kebutuhan pribadinya pula, tidak sekedar berfokus pada kebutuhan

kebutuban, kepentingan atau keinginan orang lain di lingkunganya. Perhatian 

yang terlalu banyak pada kebutuhan, kepentingan atau keinginan orang lain, 

cendenmg akan menyebabkan individu mengabaikan bahwa melupakan 

kebutuhan pribadinya. 

2. Membatasi keinginan individu untuk mengendalikan orang Iain di 

lingkungannya. Dengan adanya pengendalian diri, individu akan membatasi 

ruang bagi aspirasi dirinya dan memberikan ruang bagi aspirasi orang lain 

supaya dapat terkondisi secara bersama-sama. lndividu akan membatasi 

keinginannya atas keinginan orang lain, memberikan kesempatan kepada 

orang lain untuk berada dalam ruang aspirasinya masing-masing, atau bahkan 

menerima aspira':li orang lain tersebut secara pcnuh. 

3. Membatasi individu untuk bertingkah laku negatif 

lndividu yang memiliki pengendalian diri akan terhindar dari berbagai 

tingkah Jaku negatif. Peagendalian diri memiliki arti sebagai kemampuan 

individu menahan dorongan atau keinginan untuk bertingkah laku (negatif) 

yang tidak sesuai dengan nonna sosial. Tingkah laku negatifyang tidak 
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sesuai dengan norma sosial tersebut meliputi ketergantungan pada obat 

atau zat kimia, rokok, alkohol dan lain sebagainya. 

4. Membantu individu untuk memenuhi kebutuhan individu secara seimbang. 

Pemenuhan kebutuhan individu untuk hidup menjadi motif bagi setiap 

individu dalam bertingkah laku. Pada saat individu bertingkah laku untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya, boleh jadi individu memiliki ukuran 

melebihi kebutuhan yang harus dipenuhinya. Individu yang memiliki 

pengendalian diri yang baik, akan berusaha memenuhi kebutuhan hidupnya 

dalam takaran yang sesuai dengan kebutuhan yang ingin dipenuhinya. Dalam 

ha! ini, pengendalian diri membantu individu untuk menyeimbangkan 

pemenuhan kebutuhan hidup, seperti tidak memakan makanan secara 

berlebihan, tidak melakukan hubungan seks berlebihan berdasarkan nafsu 

semata-rnata atau tidak melakukan kegiatan berbelanja secara berlebihan 

melarnpaui batas kemarnpuan keuangan. 

2.3.3 Jenis-jenis Dan Ciri-ciri Kontrol Diri 

Menurut Gufron dan Risnawati (2011) yang mengutip dari Block dan 

Block menyatakan bahwa ada tiga jenis kualitas kontrol diri, yaitu: 

1. Over control merupakan kontrol diri yang dilakukan oleh individu secara 

berlebihan yang menyebabkan individu banyakmenahan diri beraksi terhadap 

stimulus. 

2. Under controlmerupakan suatu kecenderungan individu untuk melepaskan 

implus dengan bebas tanpa perhitungan yang masak. 
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3. Appropriate control merupakan kontrol individu dalam upaya mengendalikan 

implus secara tepat. 

Sementara itu ciri-ciri kontrol diri menurut Thompson (dalam Smet, 1994) 

adalah: 

I. Kemampuan untuk mengontrol perilaku atau tingkah laku impulsif yang 

ditandai dengan kemampuan menghadapi stimulus yang tidak diinginkan 

dengan cara mencegah menjauhi stimulus, merapatkan tenggang wak:tu 

diantara stimulus yang sedang berlangsung, menghentikan stimulus sebelum 

berakhir dan membatasi intensitas stimulus, kemampuan membuat 

perencanaan dalarn hidup, mampu mengatasi frustasi dan ledakan emosi serta 

kemampuan untuk menentukan siapa yang mengcndalikan perilaku, dalam 

hal ini bila individu tidak marnpu mengontrol dirinya sendiri, maka individu 

menggunakan faktor ckstemal. 

2. Kemampuan menunda kepuasan dengan segera untuk keberhasilan mengatur 

perilaku d.alam mencapai sesuatu yang lebih berharga atau diterima dalam 

masyarakat. 

3. Kemampuan mengantisipasi peristiwa yaitu kemampuan untuk 

mengantisipasi keadaan melalui berbagai pertimbangan secara relatif 

obyektif. Hal ini didukung dengan adanya informasi yang dirniliki individu. 

Ciri-ciri Jainnya menurut Shohib (2007) adalah kemampuan menafsirkan 

peristiwa yaitu kemampuan untuk menilai dan menafsirkan suatu keadaan atau 

peristiwa dengan earn memperhatikan segi-segi positif secara subjektif. 
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Kemampuan mengontrol keputusan yaitu kemampuan untuk memilih suatu 

tindakan berdasarkan pada sesuatu yang diyakini atau disetujuinya. 

2.3.4 Aspek Kontrol Diri 

Menurut Gufron dan Risnawati (2011 ), berdasarkan konsep Averill 

( 1973), terdapat 3 jenis kemampuan mengontrol diri. Averill menyebut kontrol 

diri dengao sebutan kontrol personal, yaitu: 

I. Kontrol perilaku (Behavioral control) merupakan kesiapan atau tersedianya 

suatu respon yang dapat secara Jangsung mempengaruhi atau memodifikasi 

suatu keadaan yang tidak menyenangkan. Kemampuan mengontrol perilaku 

ini diperinci menjadi dua komponen, yaitu mengatur pelaksanaan (regulated 

administrion) dan kemampuan memodifikasi stimulus (stimulis 

modifiability). Kemampuan mengatur pelaksanaan mempakan kemampuan 

individu untuk menentukan siapa yang mengendalikan keadaan, dirinya 

sendiri atau sesuatu yang ada di luar dirinya. Kemampuan mengatur stimulus 

merupakan kemampuan untuk mengatahui bagaimana dan kapan suatu 

stimulus yang tidak dikehendaki dihadapi. 

2. Kontrol kognitif (Cognitive control) merupakan kemampuan individu dalam 

mengelola informasi yang tidak diinginkan dengan cara menginterpretasi, 

menilai atau menggabungkan suatu kejadian dalam suatu kerangka kognitif 

sebagai adaptasi psikologis atau untuk mengurangi tekanan. Aspek ini terdiri 

dari dua komponen, yaitu memperoleh informasi dan melakukan penilaian. 

Dengan infon:nasi yang dimiliki oleh individu mengenai suatu keadaan yang 

tidak menyenangkan, individu dapat mengantisipasi keadaan tersebut dengan 
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berbagai pertimbangan. Melakukan penilaian berarti individu berusaha 

menilai dan menafsirkan suatu keadaan atau peristiwa dengan cara 

memperhatikan segi-segi positif secara subjektif. 

3. Kontrol keputusan (Decisional control) merupakan kemampuan seseorang 

untuk memilih atau suatu tindakan berdasarkan pada sesuatu yang diyakini 

atau disetujuinya. Kontrol diri dalam menentukan pilihan akan berfungsi baik 

dengan adanya suatu kesempatan, kebebasan atau kemungkinan pada diri 

individu untuk memilih berbagai kemungkinan tindakan. 

Berdasarkan aspek kontrol di at.as, Averill (1973) (dalam Gufron dan 

Risnawati (20 I I) menunmkan aspek-aspek kontrol diri terse but menjadi indikator 

kontrol diri, yaitu: 

I . Behavioral control dengan indikator: 

a. Mampu mengontrol perilaku. 

b. Mampu mengontrol stimulus. 

2. Cognitive controldengan indikator: 

a. Mampu mengantisipasi peristiwamelalui berbagai pertimbangan. 

b. Mampu mengantisipac;i keadaan melalui berbagai pertimbangan. 

c. Mampu menafsirkan peristiwa dengan memperhatikan segi-segi positif. 

d. Mampu menafsirkan keadaan dengan memperhatikan segi-segi positif. 

3. Desicional control dengan indikator: 

a. Mampu memilih tindakan berdasarkan apa yang diyakini individu. 

b. Mampu memilih tindakan berdasarkan apa yang disetujui individu. 
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2.3.5 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kontrol Diri 

Faktor yang mempengaruhi kontrol diri dipengaruhi oleh beberapa faktor. 

Ghufron dan Risnawati (2011) menyatakan bahwa secara garis besamya faktor

faktor yang mempengaruhi kontrol diri terdiri dari: 

l. Faktor internal 

Faktor internal yang ikut andil terhadap kontrol diri adalah usia. Semakin 

bertambah usia seseorang maka., semakin baik kemampuan mengontrol diri 

seseorang itu dari diri individu. 

2. Faktor eksternal ini diantaranya adalah lingkungan keluarga. Lingkungan 

keluarga terutama orangtua menentukan bagaimana kemampuan mengontrol 

diri seseorang. Bila orangtua menerapkan disiplin kepada anaknya sikap 

disiplin secara intens sejak dini, dan orangtua tetap konsisten terhadap semua 

konsekuensi yang dilakukan anak bila ia menyimpang dari yang sudah 

ditetapkan, maka sikap konsisten ini akan diinternalisasi oleh anak dan 

kemudian akan menjadi kontrol diri baginya. 

Sedangkan Grasmick, dkk ( 1993) ( dalam Vazsonyi, e.t. all, 2001: I 01-102) 

mengembangkan faktor-faktor kontrol diri yang rendah menjadi 6 (enam) faktor, 

yaitu: 

1. lmpulsif (impulsiveness) 

Impulsif adalah bertindak secara men.dadak tanpa memikirkan konsekuensi 

yang akan dihadapinya dimasa yang akan datang, individu tersebut tidak 

memikirkan masa depannya karena lebih cenderung peduli dengan 
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keadaannya sekarang dibandingkan dengan keadaannnya dimasa yang akan 

datang. 

2. Tugas Sederhaoa (Simple Task) 

lndividu dengan simple ta<;k yang tinggi, ia akan lebih suka untukmelakukan 

hal-hal yang mudah dan membuatnya bahagia, tetapi ia akan menghindari 

hal-hal yang menurutnya sulit, karena ia mudah menyerah. 

3. Mencari Risiko (Risk Seeking) 

Seseorang dengan kontrol diriyang renda.h, mereka tidak segan-segan untuk 

melakukan suatu tindakan yang berisiko hanya untuk menguji diri sendiri, 

bersenang-senang, ia akan tertarik untuk melakukan hal-hal yangakan 

membuatnya dalam masalah, karena menurutnya semangat dan petualangan 

lebih penting dari pada keamanan. 

4. Aktifitas Fisik (Physical Activity) 

In.dividu akan cenderung suka melakukan kegiatan yang berhubungan dengan 

fisik dibandingkan dengan aktivitas mental, lebih suka untuk melakukan 

sesuatu secara langsung dari pada memikirkanya, individu tersebut juga 

cenderung merasa paling kuat diantara orang yang seumurao dengannya. 

5. Mementingkan Diri Sendiri (SelfCenterendness) 

lndividu cenderung tjdak peduli dengan keada.an orang Iain, bahkan saat 

orang lain mendapatkan masalah yang telah ditimbulkannya, karena ia 

beranggapan urusan yang ia lakukan lebib penting dari pada urusan oranglain, 

dan ia akan berusaba untuk mendapatkan apa yang ia inginkan walaupun ada 

oranglain yang lebih membutuh.kannya 
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6. Pemarah (Temper) 

Individu mudah marah hanya karena masalah kecil, jika individu tersebut 

marah ia akan meledak-ledak, sulit untuk berbicara dengan tenang bahkan ia 

akan cenderung menyakiti orang lain. 

Selain faktor-faktor yang telah dikemukakan di atas, masih ada beberapa 

faktor yang mempengaruhi kontrol diri menurut para ahli,antara Iain: 

I. Religiusitas 

Religiusitas memiliki bubungan yang positif dengan kontrol diri, karena 

seseorang yang memiliki tingkat religius yang tinggi percaya bahwa setiap 

tingkah laku yang mereka Jakukan selalu diawasi olehTuhan sehingga 

mereka cenderung memiliki self monitoring yangtinggi dan pada akhirnya 

memunculkan kontrol diri dalam dirinya (Carter e.t. all, 2012). 

2. Kesejabteraan Psikologis 

Individu dengan tingkat kesejahteraan yang tinggi merasa memiliki kontrol 

atas hidup mereka dan rnengatasi tekanan hidupsecara efektifdan menetapkan 

diri pada tujuan hidup yang mengacu pada kontrol diri (Veenhonen dkk, 

dalam Agbaria, 2014). 

3. Usia 

Pada awalnya kontrol diriyang ada pada anak-anak adalah control eksternal, 

dimana orangtua, menjadi model dalam pembentukan kontrol diri pada anak. 

Cara orangtua menegakkan disiplin, cara orangtua merespon kegagalan anak, 

gaya berkomunikasi, cara orangtua mengekspresikan kemarahan (penuh 

emosi atau rnampu menahan diri) mempakan awal anak belajar tentang 
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kontrol diri. Seiring dengan bertambahnya usia anak, bertambah pula 

komunitas yang mempengaruhinya serta banyak pengalaman sosial yang 

dialaminya, anak belajar merespon kekecewaan, ketidaksukaan, kegagalan 

dan belajar untuk mengendalikannya sehingga lama-kelamaan kontrol 

tersebut muncul dari dalam dirinya sendiri (Ghufron dan Risnawati,2011). 

2.4 Kerangka Konsep 

Subjective well being sebagai suatu evaluasi seseorang tentang 

kehidupannya. Evaluasi yang dilakukan berupa evaluasi kognitif yang meliputi 

kepuasan hidup serta evaluasi emosi yang berupa jumlah frekuensi yang dialami 

seseorang tentang afek positif (perasaan menyenangkan) dan afek negatif 

(perasaan tidak menyenangkan). Subjective well being yang tinggi akan 

berdampak pada kondisi yang lebih baik pada kesehatan, kinerja, hubungan 

sosial dan perilaku etis. Dengan kondisi subjective well being yang tinggi 

diharapkan individu dapat menjadi produktif, khususnya pada individu yang 

memasuki usia dewasa, yang mampu harus hidup mandiri. 

Namun demikian subjective well being dapat dipengaruhi oleh beberapa 

hal yang diantaranya adalah harga diri. Harga diri adalah evaluasi individu 

terhadap dirinya sendiri secara positif atau negatif. Individu yang memiliki harga 

diri positif akan menerima dan menghargai dirinya sendiri sebagaimana adanya 

serta tidak cepat-cepat menyalahkan dirinya atas kekurangan atau 

ketidaksempurnaan dirinya. Sebaliknya individu yang memiliki harga di.ri negatif 

merasa dirinya tidak berguna, tidak berharga dan selalu menyalahkan dirinya tas 
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ketidaksempurnaan dirinya. Ia cenderung tidak percaya diri dalam melakukan 

setiap tugas dan tidak yakin dengan ide-ide yang dimilikinya 

Selain harga diri, subjective well being dapat dipengaruhi oleh kontrol diri. 

Kontrol diri adalah suatu kemampuan individu dalam mengelola emosi agar 

perilaku ke arah positif sesuai dengan situasi dan kondisi individu untuk 

menampilkan dki dalam lingkungan sosial. Berdasarkan uraian tersebut maka 

dapat disimpulkan sebagaimana tampak gambar kerangka konsep berikut ini . 

Harga Diri 

Kontrol Diri 

Subjective Well 

Being 

Gambar 2.1 Kerangka Konsep 

2.5 Hipotesis Pcnelitian 

Hipotesis di dalam penelitian ini adalah: 

I. Ada hubungan harga diri dengan subjective well being pada siswa. 

2. Ada hubungan kontrol diri dengan subjective well being pada siswa. 

3. Ada hubungan harga diri dan kontrol diri dengan subjective well being pada 

siswa. 
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METODE PENELITIAN 

3.1 Tempat dan Waktn Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di SMA Swasta Teladan Sei Rampah dan waktu 

penelitian dilaksanakan pada bu Ian Juni s/d Agustus 2019. 

3.2 ldentifikasi Vanabel 

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang atau 

kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2010). Variabel di dalam penelitian 

ini terdiri dari dua varibel, yaitu: 

l. Variabel bebas (independent variable) adalah Harga Diri (X1) dan Kontrol 

Diri (X2). 

2. Variabel terikat (dependent variable) adalah Subjective well being (Y). 

3.3 Dcfinisi Opcrasional 

1. Subjective well being (Y) adalah kondisi positif individu yang ditandai 

dengan dirasakannya emosi positif, adanya keterlibatan dalam aktivitas yang 

disukai, memiliki hubungan sosial yang positif, merasakan kebemrnknaan 

hidup. Indikator subjective well being yang digunakan di dalam penelitian 

adaJah: 

1) Kognitif 

2) Afektif. 

44 
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2. Harga diri (X1) adalah evaluasi diri yang dibuat oleh setiap individu, sikap 

orang terhadap dirinya sendiri dalam rentang dimensi positif sampai negatif.. 

lndikator harga diri yang digunakan di dalam penelitian adalah: 

I) Power (kekuasaan) 

2) Significance (keberartian) 

3) Virtue (kebajikan) 

4) Competence (kemampuan) 

3. Kontrol diri (X2) adalah suatu kecakapan individudalam kepekaan membaca 

situasi diri dan lingkungannya serta kemampuan untuk mengontrol dan 

mengelola faktor-faktor perilaku sesuai dengan situasi dan kondisi untuk 

menampilkan diri dalam melakukan sosialisasi. Indikator kontrol diri yang 

digunakan di dalam penelitian adalah: 

I) Kontrol perilaku 

2) Kontrol kognitif 

3) Kontrol keputusan. 

3.4 Popolasi dan Sampel Penelitian 

3.4.1 Populasi 

Populasi merupakan suatu kelompok yang terdiri dari objek atau subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2010). Populasi di 

dalam penelitian adalah siswa-siswi SMA kelas I 0 sebanyak 217 orang. 
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3.4.2 Sampel 

Karena jumlah populasi lebih dari 100, maka jurnlah sampel ditentukan 

menggunakan rumus Slavin (Notoatmodjo, 2010) yaitu: 

N 
n= ----

1 + N (e) 2 

dirnana: 

n = Jumlah sampel 

N Jumlah populasi 

e Prosentase kelonggaran ketidaktelitian (presisi) karena kesalahan 

pengambilan sampel yang masih dapat ditolerir. 

217 
n=------

1 + 217 (0,1) 2 

n = 68 

Dari perhitungan di atas diperoleh sampel penelitian sebanyak 68 

responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik simple random 

sampling. Teknik sampling acak sederhana (simple random sampling) adalah 

suatu teknik pengambilan sarnpel atau elemen secara acak climana setiap elemen 

atau anggota populasi memiliki kesempatan yang sama untuk terpilih menjadi 

sampel. 

3.5 Metode Pengumpn.lan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

kuesioner yaitu: pengumpulan data yang diperlukan dengan cara menggunakan 

dail:ar pertanyaan yang secara langsu.ng diberikan kepada responden. Daftar 
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pertanyaan tersebut meliputi variabel penelitian yang diteliti yaitu variabel 

subjective well bei'ng, harga diri dan kontrol diri . 

3.5.1 Skala Ukur 

Kuesioner pada variabel subjective well being, self esteem dan pendapatan 

menggunakan ska la Likert dimana pilihan jawaban serta skor rnempunyai empat 

pilihan jawaban, yaitu "Sangat Setuju" (SS), "Setuju" (S), "Tidak Setuju" (STS) 

dan "Sangat Tidak Setuju" (STS). Penggunaan skor skala Likert dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabet 3.1 Skor Skala Likert 

Jawaban 
Skala Skor 

Favourable Unfavourable 

Sangat Setuju (SS) 4 I 

Setuju (S) 3 2 

Tidak Setuju TS) 2 3 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4 

Pemyataan favourable merupakan pemyataan yang berisi hal-hal yang 

positif atau rnendukung terhadap objek sikap. Pernyataan unfavourable 

merupakan pemyataan yang berisi hal-hal yang negatif yakni tidak mendukung 

atau kontra terhadap objek sikap yang hendak diungkap (Sugiyono, 2010). 

Kuesioner atau angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan 

untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya 

atau hat-ha! yang ia ketahui. Jenis kuesioner yang digunakan adalah kuesioner 

tertutup dimana jawabannya sudah disediakan sehingga responden tinggal 

memilih (Arikunto, 2006). 
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3.5.2 Instrumcn Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 

kisi-kisi instrumen penelitian berikut ini: 

I. Subjective well being 

Dalam penelitian ini skala subjective well beingterdiri dari beberapa butir 

pemyataan yang disusun berdasarkan komponen subjective well-being 

menurut Diener (dalam Gatari, 2008). Pada skala ini terdiri dari 30 item 

dengan pemyataan favourable dan unfourable. Kisi-kisi instrumen 

penelitiansubjective well being dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabet 3.2 Blue PrintSubjective Well Being 

No Lndikator 
Item Soal 

Total Item 
Favourable Unfm•ourable 

I. Kognitif 
1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 19, 20, 

15 
16, 17, 18, 22 21 

2. Afektif 
9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 26, 

15 
23, 24,25 27, 28, 29, 30 

Jumlah 15 15 30 

2. Harga Diri 

Dalam penelitian ini skala harga diri terdiri dari 30 item pemyataan yang 

disusun berdasarkan aspek dalam harga diri menurut Coopersmith (1967). 

Tabel 3.3 Blue Print Harga Diri 

No Indikator 
Item Soal 

Total Item 
Favourable Unfavourable 

I. Power (Kekuasaan) I, 4, 5 2, 3, 21 , 22, 23 8 

2. Significance (Keberartian) 6, 7, 11 8, 9, IO, 12 7 

3. Virtue (Kebajilran) 14, 16, 24 13, 15, 25, 26 7 

4. Competence (Kemampuan) 18, 19, 20, 17, 27, 28, 29 8 
30 

Jumlab 13 17 30 
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3. Kontrol Diri 

Dalam penelitian ini skala kontrol terdiri dari 22 butir pemyataan yang 

disusun berdasarkan indikator. 

Tabel 3.4 Blue Print Kontrol Diri 

No Indikator 
Item Soal 

Total Item 
Favourable Unfavourable 

1. Kontrol perilaku I, 2, 3, 4 5, 6, 16, 17 8 

2. Kontrol kognitif 7, 8, 9, 22 10, 11, 18 7 

3. Kontrol keputusan 12, 13, 14 15, 19, 20, 21 7 

Jumlah 11 11 22 

3.5.3 Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur seberapa cennat suatu test 

melakukan fungsi ukurannya. Validitas alat ukur ttji dengan menghitung korelasi 

antara nilai yang diperoleh dari setiap butir pertanyaan dengan keseluruhan yang 

diperoleh pada alat ukur tersebut. Metode yang digunakan adalah Product 

Moment Pearson menggunakan program SPSS 17.0 for windows dengan rumus 

sebagai berikut; 

N IT,xy)- a:x LY) 
rxy = ----;:=============================== 

j{(N Ix2)- (Lx)2}{(Nl:y2
)- (Ly)2} 

(Arikunto, 2010) 

Keterangan : 

r xy korelasi product moment pearson item dengan soal 

L:x - total nilai keseluruhan subjek per item 
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l:y = total nilai per subjek 

N = jumlah subjek 

Nilai korelasi (r) dapa1 dili.hat dari tabel correlation kolom skor total baris 

pearson correlation. Untuk menguji koefisien korelasi ini digunakan level of 

significant= 5%. Jika nilai fhnun?' rtabe1 berarti valid, demikian sebaliknya. Adapun 

r1abel untuk pengujian validitas dengan taraf kemaknaan a = 0,05 dan sampel 

sebanyak n = 20 sehingga rtabel = 0,444. 

3.5.4 Uji RcUab:ilitas 

Uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengetahui sejauhmana hasil 

pengukuran tetap konsisten yang mana jika dilakukan pengukuran dua kali atau 

lebih terhadap gejala yang sama, maka uji reliabilitas yang dilakukan sama. 

Pengujian reliabilitas hanya memperhitungkan butir pertanyaan yang valid . 

Reliabilitas diukur dengan menghitung korelasi skor butir pertanyaan dengan 

komposit totalnya. Teknik uji reliabilitas yang digunakan adalah reliabilitas 

internal dengan bantuan program SPSS 17.0 Rumusnya yang digunakan adalah; 

r .. = (-k ) ( 1 - 2: (Jg.) 
II k - 1 (J2 

t 
(Arikunto, 2010) 

Keterangan : 

f j j = reliabilitas instrumen (koefisien Cronhach 's Alpha) 

jumlah varian butir 

varian total 

k banyak butir pertanyaan 
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Suatu variabel dikatakan reliabel apabila memiliki nilai koefisien 

Cronhach 's Alpha > nilai r tBbel· 

3.6 Prosedur PeneUtian 

Prosedur penelitian ini terdiri dari beberapa tahap, yaitu; 

l. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan penelitian meliputi membuat perumusan masalah, 

menentukan variabel penelitian, rnembuat studi pustaka agar diperoleh 

landasan teori yang tepat dari variabel penelitian, menentukan dan menyusun 

serta menyiapkan alat ukur yang akan digunakan dalam penelitian, 

menentukan lokasi penelitian dan waktu penelitian dan pengurusan 

administrasi yang akan dilakukan dengan mengajukan surat izin penelitian 

dari Program Pascasarjana Universitas Medan Area. 

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian 

Pada tahap ini pelaksanaan penelitian direncanakan setelah disetujui seminar 

proposal tesis dan penelitian dilakukan di SMA Swasta Teladan Sei Rampah. 

3. Tahap Pengolahan 

Sebelum melakukan analisis data lebih lanjut peneliti melakukan beberapa ha! 

yang berhubungan dengan data yang diperoleh di lapangan diantaranya 

kegiatan yang dilakukan pada tahap analisis data meliputi pemeriksaan 

kembali semua data yang telah dikumpulkan, memberikan skor terhadap 

subjek penelitian serta memberikan kode hasil ukur untuk memudahkan 

pengolahan data dan analisis data, rnembuat tabulasi data hasil penskoran. 
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4. Analisa Data 

Data yang diolah kemudian dilakukan analisa untuk mengetahui hubungan 

antara variabel bebas dan variabel terikat dengan mcnggunakan uji regresi 

berganda melalui bantuan komputer. 

5. Tahap Laporan 

Setelah dilakukan pengolahan dan analisa data, maka langkah seJanjutnya 

adalah membcrikan laporan penelitian untuk dapat diuji sebagai bahan uji 

tesis peneliti. 

3. 7 Metode Analisis Data 

Sebelum uji regresi digunakan untuk menguji hipotesis, maka terlebih 

dahulu dilakukan uji persyaratan analisis data. Menumt Hadi (2004), ada tiga 

persyaratan yang harus dipenuhi sebelum data dianalisis dengan teknik anaHsis 

korelasi dan regresi yaitu pengambilan sampel harus secara random (acak), 

hubungan antar ubahan harus tinier dan distribusi data harus normal. 

Uji persyaratan analisis diperlukan guna mengetahui apakah analisa data 

untuk pengujian hipotesis dapat dilanjutkan atau tidak. Pada analisis regresi, 

selain mempersyaratkan uji nonnalitas juga mempersyaratkan uji linieritas 

sehingga dalam penelitian ini alcan disebutkan secara garis besar pada tiap-tiap 

teknik analisis data sebagai berikut: 

3.7.1 Uji Norma'litas 

Uji normaJitas bertujuan untuk mengetahui apakah sebaran data mengikuti 

sebaran yang baku normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah model yang 

hasil datanya memiliki distribusi nonnal atau mendekati nonnal. Uji normalitas 
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data dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smirnov. Residual berdistribusi normal 

bi la tingkat signifikansinya Jebi besar dari 0,05. 

3. 7.2. Uji Linieritas 

Tujuan uji linieritas yaitu untuk mengetahui apakah data dari variabel 

bebas memiliki hubungan yang linier dengan variabel tergantung. Untuk uji 

linieritas digunakan F test dengan rumus sebagai berikut: 

RKreg 
Freg=~ 

res 
(Hadi, 2004) 

Keterangan : 

Frcg harga w1tuk garis regresi 

Il.Kreg = rerata kuadrat 

RK= rerata kuadrat residu 

Harga Fhitun& kemudian dikonsultasikan dengan F1abel pada taraf signifikansi 

5%. Jika harga Fhitung< F1abcl rnaka hubungan variabel X dengan variabel Y 

dinyatakan linier, sebaliknya jika harga Fhitun? dari F1abc1 maka hubungan variabel 

X dengan variabel Y dinyatakan tidak tinier (Hadi, 2004). 

3. 7.3 Analisa Regresi 

Analisis data adalah proses penyederhanaan data dan penyajian data 

dengan mengelompokkannya dalam suatu bentuk yang mudah dibaca dan 

diinterpretasikan (Silalahi, 2009). Adapun teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah telcnik regression analysis. Penelitian ini bertujuan 

untuk menemukan ada ridaknya pengaruh antar variabel, apabila ada seberapa 
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eratnya pengaruh serta berarti atau tidaknya pengaruh. Adapun analisa data dalam 

penelitian ini menggunakan ketentuan: Y =a+ b1 X1 +bi X2 

Keterangan : 

Y = Subjective we/I-being 

a = Konstanta 

b,, b2 = Koefisien regresi 

x, = Harga Diri 

X2 = Kontrol Diri 

3.7.4 Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi linier berganda. Analisis 

regresi adalah persamaan linier yang digunakan untuk memprediksi atau 

meramalkan nilai variabel dependen berdasarkan nilai variable independen 

(Priyatno, 2012). 

I. Uji t (Uji Parsial) 

Pengujian parsial dilakukan untuk menentukan signifikan atau tidak 

signifikan masing-masing nilai koefisien(b1 dan bi) secara sendiri-sendiri 

terhadap variabel terikat (Y) (Sunyoto, 2013). 

Uji statistik t pada dasamya menunjukkan seberapajauh pengarnh satu 

variabel penjelas secara individual dalam menerangkan variasi varaibel 

terikat Pada output hasil regeresi sudah tercantum secara otomatis nilai thitung· 

Kita hanya memerlukan nilai ftabel sesuai dengan derajat bebasdan taraf 

nyatanya Suatu variabel akan berpengaruh nyata apabila nilai thitun? ttabel 

(Koncoro, 2007). 
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2. Uji F (Uji Simultan) 

Pengujian ini melibatkan kedua variabel bebas terhadap variabel terikat dalam 

menganalisis ada tidaknya pengaruh yang signifikan secara simultan atau 

bersama-sarna. Pengujian secara simu1tan menggunakan distribusi F yaitu 

membandingkan antara Fhitung (F rasio) dengan Frabel (Sunyoto, 2013). 

Uji statistik Fpada dasamya menunjukkan apakah semua variabel 

bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama

sama terhadap variabel terikat (Koncoro, 2007). 

Nilai F diturunkan dari tabel ANOVA (analysis of variance) . Pada 

basil output akan diketahui nilai Fhitung· Untuk memutuskan apakah akan 

menerima atau menolak. HO, kita harus membandingkan Fhitung dengan Ftabel· 

Apabila Fhitun? Ftabcbmaka HO ditolak dan apabila Fhitung< Fiabel maka HO 

diterima. Ketika HO ditolak secara otomatis HI diterima. Kesimpulan dari 

diterirnanya Hladalah nilai koefisien regresi tidak sama dengan nol, dengan 

demikian variabel bebas dapat menerangkan variabel terikat, atau dengan kata 

lain variabel bebas secara bersarna-sama berpengaruh nyata terhadap variabel 

terikatnya (Suharyadi dan Purwanto, 2013). 

3. 7.5 Koefisien Determinasi (Adjusted W) 

Menurut Ghoza!i (2012), koefisien determinasi (R2
) merupakan al at untuk 

mengukur seberapa jauh kemarnpuan model dalam menerangkan variasi variabel 

dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara no! atau satu.Nilai R2 yang 

kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi 

variabel dependen amat terbatas, dan sebaliknya jika nilai yang mendekati I 
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berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua infonnasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variabel-variabel dependen. 
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5.1 Kesimpulan 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

I. Ada hubungan positif dan signifikan antara harga diri dengan subjective well 

being. 

2. Ada hubungan positif dan signifikan antara kontrol diri dengan subjective 

well being. 

3. Ada hubungan positif clan signifikan antara harga diri dan kontrol diri secara 

simultan dengan subjective well being. 

5.2 Samu 

Dengan melihat hasil penelitian, saran yang dapat disampaikan adalah 

sebagai berikut: 

I. Siswa 

Agar siswa memiliki kesejahteraan subjektif yaitu kepuasan hidup dan 

kebahagiaan, maka siswa dapat membaca buku-buku yang berkaitan dengan 

harga diri dan kontrol diri agar dapat melakukan segala kegiatan positif untuk 

mencapai cita-cita yang diingink.an serta dapat menghindari kegiatan-kegiatan 

yang dapat membahayakan hidup seperti aksi tawuran. 

82 
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5.1 Kesimpulnn 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

I. Ada hubungan positif dan signifikan antara harga diri dengan subjective well 

being. 

2. Ada hubungan positif dan signifikan antara kontrol diri dengan subjective 

well being. 

3. Ada hubungan positif dan signifikan antarn harga diri dan kontrol diri secara 

simultan dengan subjective well being. 

5.2 Sarno 

Dengan melihat hasil penelitian, saran yang dapat disampaikan adalah 

sebagai berikut: 

1. Siswa 

Agar siswa memiliki kesejahteraan subjektif yaitu kepuasan hidup dan 

kebahagiaan, maka siswa dapat membaca buku-buku yang berkaitan dengan 

harga diri dan kontrol diri agar dapat melakukan segala kegiatan positif untuk 

mencapai cita-cita yang diinginkan serta dapat menghindari kegiatan-kegiatan 

yang dapat membahayakan hidup seperti aksi tawuran. 
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2. Sekolah 

Untuk meningkatkan kesejahteraan subjektif pada diri siswa, pihak sekolah 

dapat menambah mata pelajaran atau pembelajaran yang berkaitan dengan 

subjective well being, atau membuat kegiatan ekstrakurikuler agar siswa 

dapat memahami pentingnya subjective well being di dalam diri seseorang. 

3. Peneliti Selanjutnya 

Untuk mendalami tentang subjective well being, peneliti dapat rnelakukan 

peneJitian yang sejenis dengan mengembangkan wilayah populasi ke 

beberapa sekolah. 
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